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ABSTRAK

Laporan arus kas merupakan ringkasan transaksi keuangan yang berhubungan dengan kas, dimana
menggambarkan perubahan historis dalam kas dan setara kas yang diklasifikasikan atas aktivitas operasi,
invetasi dan pendanaan selama satu periode. Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan
suatu perusahaan untuk membayar semua kewajiban financial jangka pendek pada saat jatuh tempo
dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Oleh sebab itu arus kas sangat berpengaruh pada
pengukuran likuiditas, dimana dalam membayar suatu kewajiban financial jangka pendek sangat
diperlukan arus kas yang baik. Kas merupakan aktiva lancar yang paling dominan dalam mengukur
likuiditas perusahaan.

Kata Kunci : Arus Kas, Likuiditas

ABSTRACT

Cash flow report is a summary of financial transactions related to cash, which depicts the historical
changes in cash and cash equivalents classified into operating, investing their and funding during the
period. Liquidity is an indicator of the company wealthy to pay all short-term financial obligations at
maturity using liquid assets available. Therefore, cash flow greatly influence to the measurement of
liquidity, which in paying a short-term financial obligations indispensable good cash flow. Cash is the most
dominant current assets in measuring the company's liquidity.
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1. PENDAHULUAN

Latarbelakang

Setiap perusahaan pada awalnya hanya memikirkan keuntungan yang besar dan cepat dengan
melakukan apapun untuk mencapai target yang diinginkan oleh perusahaan tanpa memikirkan
dampak dimasa yang akan datang. Dalam rangka pengambilan keputusan, pengelola perusahaan
memerlukan informasi khususnya informasi mengenai apa yang akan terjadi dimasa yang akan
datang. Informasi yang cepat dan berkesinambungan berupa informasi akuntansi dalam bentuk
laporan keuangan dapat membantu perusahaan untuk mengetahui keadaan dan kinerja ekonomi
suatu perusahaan, oleh sebab itu setiap perusahaan membutuhkan laporan keuangan untuk
mendapatkan informasi khususnya informasi mengenai apa yang akan terjadi dimasa yang akan
datang.

Menurut Garrison dan Noreen (2000) mengemukakan bahwa, laporan arus kas (cash flows) adalah
alat analisis yang sangat bermanfaat baik bagi manajer maupun kreditor, meskipun sebenarnya
manajer lebih banyak memberikan perhatian terhadap arus kas (cash flows) yang disiapkan
sebagai bagian dari proses penganggaran.

Laporan arus kas sering digunakan untuk menggambarkan kesanggupan perusahaan dalam
memenuhi biaya operasional dan kewajiban perusahaan, agar menghasilkan keuntungan
tambahan, perusahaan harus mempunyai kas untuk ditanamkan kembali. Arus kas mempunyai
peranan yang cukup besar terhadap likuiditas perusahaan, semakin besar aset lancar perusahaan
berupa kas dibandingkan dengan seluruh kewajiban jangka pendek perusahaan berarti semakin
tinggi juga tingkat likuiditas perusahaan dan begitu juga sebaliknya.

Unicare Cabang Manado merupakan perusahaan yang bergerak dibidang penjualan barang
dagangan dan jasa. Kas merupakan elemen yang terpenting didalam perusahaan untuk menunjang
kegiatan operasional, oleh karena itu melalui analisa komponen arus kas, maka dapat diketahui
bagaimana perusahaan mengelola dana yang dimilikinya dan kesanggupan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk menganalisis laporan arus kas dalam
mengukur likuiditas pada perusahaan “Unicare” cabang Manado.

Tinjauan Pustaka

Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya yang berjudul ”Standar Akuntansi
Keuangan“, Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan posisi keuangan (yang disajikan dalam berbagai cara misalnya, laporan arus kas atau
laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian
integral dari laporan keuangan.

Laporan Arus Kas
Laporan arus kas ini memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran
kas dari perusahaan dari suatu periode tertentu, dengan mengklasifikasikan transaksi berdasarkan
pada kegiatan operasi, investasi dan pendanaan. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2002) adalah
Arus kas adalah arus masuk dan arus keluar kas setara kas. Berdasarkan pengertian tersebut dapat
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aktivitas Operasi

Aktivitas –
aktivitas Investasi

Aktivitas –
aktivitas

Pendanaan

diketahui bahwa arus kas merupakan jumlah kas yang mengalir masuk dan keluar dari suatu
perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dengan kata lain, arus kas adalah perubahan yang terjadi
dalam jumlah kas perusahaan selama suatu periode tertentu.

Klasifikasi Laporan Arus Kas

Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode teretentu dan diklasifikasikan
menurut Skousen (2009):

1. Aktivitas Operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan dan aktivitas
lainnya yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan.

2. Aktivitas Investasi adalah perolehan dan pelepasan aktiva jangka panjang serta investasi
lain yang tidak termasuk setara kas.

3. Aktivitas Pendanaan adalah aktivitas yangmengakibatkan perubahaan dalam jumlah atau
komposisi modal dan pinjaman perusahaan.

Klasifikasi Arus Kas Masuk dan Arus Kas Keluar
Aktivitas-Aktivitas

Arus Kas Masuk Arus Kas Masuk

Gambar 1. Klasifikasi Arus Kas Masuk dan Arus Kas Keluar
Aktivitas-Aktivitas

Sumber: Harahap, S, Sofyan. 2004
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Likuiditas

Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua
kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang
tersedia. Likuiditas diukur dengan rasio aktiva lancar dibagi dengan kewajiban lancar.

Adapun formula untuk menghitung rasio likuiditas menurut Kieso (2002) adalah :

2. METODE PENELITIAN

Jenis Data

Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data kuantitatif pada perusahaan “Unicare”
Cabang Manado, dimana menurut Kuncoro (2003), data kuantitatif diambil dalam bentuk angka
yaitu laporan keuangan dan data dapat diukur dalam suatu skala Numberik (Angka),  Misalnya;
harga saham, besarnya pendapatan, dan lain-lain.

Sumber Data

Sumber data menurut cara memperolehnya, antara lain:
1. Data Primer (primary data) adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan/ suatu

organisasi secara langsung dari objek yang diteliti untuk kepentingan studi yang
bersangkutan, dapat berupa wawancara dan observasi.

2. Data Sekunder (secondary data) adalah data yang diperoleh/dikumpulkan dan disatukan
oleh studi-studi sebelumnya atau yang diterbitkan oleh berbagai instansi lain. Biasanya
sumber tidak langsung berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian yang dilakukan, maka data diperoleh dengan menggunakan teknik pengumpulan
data yaitu sebagai berikut :

1. Metode wawancara yaitu penulis mengumpulkan data dengan mewawancarai pihak yang
terkait dari Perusahaan “Unicare” cabang Manado.

2. Observasi yaitu penulis mengamati langsung laporan arus kas, laporan laba-rugi dan
kelengkapan lainnya.

3. Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu untuk memperoleh informasi dengan
mempelajari buku- buku yang berhubungan dengan masukan yang akan dibahas atau
diteliti untuk digunakan sebagai dasar  teori yang melengkapi proses penyusunan skripsi
ini.

4. Media elektronik (Electronic Media), yaitu lewat internet untuk melengkapi proses
penyusunan skripsi ini.

Kas bersih yang disediakan
Oleh aktivitas operasi

Current Cash Debt Ratio =
Kewajiban lancar rata-rata
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3. HASIL PENELITIAN

Sejarah Singkat Perusahaan

Unicare IT Service Solution merupakan salah satu divisi usaha dari PT. Daxell Multi Solusi yang
berkedudukan di Manado, Sulawesi Utara. Sebelumnya Unicare bernama RC’Comp, untuk
melegalkan usaha yang dijalankan,  maka pada tanggal 13 April 2011, dengan resmi RC’Comp
terdaftar dengan nama PT. Daxell Multi Solusi, dengan nomor TDP 180614700405. Unicare
hadir untuk menawarkan solusi dan memberikan layanan purna jual untuk permasalahan dalam
bidang IT. Di bawah payung PT. Daxell Multi Solusi, yang sudah lama berkecimpung dalam
bidang IT, Unicare IT Service Solution didukung dengan pengalaman dan jaringan kerja yang
luas, untuk melayani kebutuhan dan mengatasi permasalahan pelanggan dengan handal dan
profesional. Adapun alamat dari Unicare Jl. Boulevard, Kawasan Mega Mas sebagai tempat
service centre peralatan elektronik computer dan gadget (Lenovo, Asus, Fujitsu, Advan, dan
sejenisnya) dan sebagai Training Centre memiliki luas 160m², 4 lantai, dengan status milik
perusahaan. Jumlah karyawan 7 orang.

Analisis Laporan Arus Kas Sebagai Dasar Pengukuran Likuiditas

Analisis terhadap arus kas sering digunakan untuk menggambarkan kesanggupan perusahaan
dalam memenuhi biaya operasional dan kewajiban perusahaan. Arus kas mempunyai peranan
yang cukup besar terhadap likuiditas perusahaan. Semakin besar aset lancar perusahaan berupa
kas dibandingkan dengan seluruh kewajiban jangka pendek perusahaan berarti semakin tinggi
juga tingkat likuiditas perusahaan dan begitu juga sebaliknya. Untuk meminimalisasikan
gangguan terhadap tingkat likuiditas perusahaan perlu dibuat suatu perkiraan untuk menghindari
masalah-masalah yang mungkin timbul dan mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan

Pembahasan

Adapun masalah-masalah yang akan dianalisa dan dievaluasi adalah sebagai berikut:
1. Sumber Kas Perusahaan
2. Penggunaan Kas Perusahaan
3. Analisa Laporan Arus Kas
4. Tingkat Likuiditas perusahaan

Data yang diambil dari perusahaan maka penulis membuat laporan arus kas periode 2013
Perusahaan Unicare sebagai bahan analisis untuk skripsi yang dibuat ini. Informasi yang didapat
penulis laporan arus pada Unicare cabang Manado, pertama kali digunakan pada tahun 2008, dan
masih dalam konsep yang sederhana. Metode yang dipakai adalah metode langsung.

Sumber Kas yang Berasal dari Aktivitas Operasi

Jumlah masing-masing sumber kas yang berasal dari aktivitas operasi adalah sebagai berikut:
Total sumber kas pada periode 2013 sebesar Rp.282.893.920,-, Laba bersih senilai
Rp.52.684.072,-, Penyusutan Aktiva tetap senilai Rp.192.209.848,-. Jika dibuat berdasarkan
rumusnya maka Laba bersih/Total Kas dikali 100% hasilnya 18.62 %. Begitupun pada
penyusunan Aktiva Tetap/Total kas dikali 100 % hasilnya 67.94 %

Sumber Kas yang Berasal dari Aktivitas Pendanaan

Terdapat sumber kas dari aktivitas pendanaan yaitu penambahan kas (modal disetor) pada bulan
oktober 2013 sebesar Rp.380.000.000,-.
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Sumber Kas yang Berasal dari Aktivitas Investasi

Terdapat penambahan modal saham sebesar Rp. 1.110.100.008,- dan pembelian pembangkit
listrik sebesar Rp.7.000.000,- pada periode 2013. Hal ini menguntungkan perusahaan Unicare
sehingga Unicare pada periode 2013 sudah dapat mengatasi setiap kesulitan keuangan, dan sudah
bisa membayar hutang jangka pendeknya maupun jangka panjangnya.

4. PENUTUP

Kesimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan penulis dengan hasil analisis dan evaluasi terhadap laporan
keuangan Unicare cabang Manado, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Unicare pada periode 2013 sudah dapat mengatasi setiap kesulitan keuangan, dan sudah
bisa membayar hutang jangka pendeknya maupun jangka panjangnya, ini bisa dilihat
pada analisis laporan arus kas yang dibuat oleh penulis dengan meneliti data-data dari
perusahaan. Berdasarkan perhitungan yang dibuat dengan jelas kemampuan perusahaan
untuk memeuhi kewajiban jangka pendeknya sudah terlaksana, dan sesuai dengan judul
skripsi yang diambil oleh penulis.

2. Teknik Manajemen yang dipakai perusahaan selama tahun 2013 bisa menjadi motivasi
bagi penulis kedepan apabila dalam mengelolah manajemen perusahaan, dimana Unicare
mampu melewati kesulitan keuangan.

3. Efisiensi kas selama tahun 2013 dapat menutupi setiap kerugian pada tahun 2012 dengan
penambahan uang kas dan saham yang ada. Bahkan setiap kebijakan baru dari perusahaan
mampu menambah kinerja perusahaan termasuk dalam peningkatan likuiditas
perusahaan.

Saran

Saran-saran yang dapat diberikan atas hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sebagai
berikut:

1. Bagi perusahaan, teknik manajemen yang dipakai perusahaan pada tahun 2013 harus
dipertahankan agar bisa meningkatkan laba, dan perlunya efisiensi kas untuk menghindari
kerugian, dengan demikian perusahaan dapat lebih berkembang.

2. Bagi generasi selanjutnya, dalam menyusun skripsi harus lebih menerapkan ilmu yang
didapat selama proses belajar dalam melakukan penelitian nanti.
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